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Gambar. 1. Perspektif bangunan (bird-eve view) Panti Asuhan Kristen Anak dan Remaia di Surabava

ABSTRAK

Panti Asuhan Kristen Anak dan Remaja di Surabaya
merupakan sebuah rancangan arsitektur sebagai
sarana tempat tinggal (akomodasi), sarana
penampungan dan perawatan, serta keluarga bagi
anak- anak dan remaja yatim piatu yang berusia 2
tahun hingga 18 tahun. Panti Asuhan yang dirancang
bertujuan sebagai wadah bagi anak- anak yatim piatu
untuk tinggal, hidup, dan berkembang selayaknya
anak-anak normal lainnya, panti asuhan juga
ditujukan sehingga anak-anak yatim piatu dapat
mempunyai keluarga yang dapat membimbing dan
memberi fasilitas dalam hidup sang anak tersebut.
Di dalam panti asuhan ini diharapkan anak-anak
yang tinggal juga dapat bertumbuh menjadi orang
yang berguna di masa depannya. Value yang
diajarkan merupakan value Kristen yang nantinya
akan membantu perkembangan mereka. Dalam
mencapai tujuan tersebut anak-anak panti asuhan
diberikan fasilitas di dalam lingkup panti asuhan
seperti ruang belajar, ruang bermain, lapangan untuk
olahraga, ruang ibadah, ruang tari, ruang kesenian,
dan perpustakaan. Pendekatan yang diambil yaitu,
pendekatan perilaku. Guna pendekatan perilaku
dipakai untuk menggolongkan anak-anak yang ada.

Pendalaman yang dipakai merupakan pendalaman
karakter ruang seperti warna, sehingga terciptanya
suatu hubungan antara bangunan satu dengan yang
lainnya.

Kata kunci: : karakter ruang, kebutuhan anak, panti,
panti asuhan, perilaku

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adanya sebuah kondisi dimana perbedaan

hidup antara satu dengan yang lainnya,
bahkan  dapat diukur  melalui tingkat
kesejahteraannya.Tetapi tidak semua anak
beruntung mendapatkan kesempatan hidup yang
layak. Tidak sedikit juga banyak anak-anak di
luar sana yang tidak mengetahui orang tuanya
sehingga terlantar atau harus masuk panti asuhan
dan menjadi anak yatim piatu. Di Indonesia ada
sebanyak 3.176.642 anak yatim piatu dan
diantaranya ada 157.621 anak yatim piatu yang
terdapat di Jawa Timur. Diantaranya terdapat
kasus anak-anak yatim piatu yang harus bekerja
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untuk memenuhi kebutuhan hidup. Beberapa
anak vyatim piatu lainnya juga karena
keterbatasan dalam bidang perekonomian, anak-
anak tersebut mangalami kelaparan. Sedangkan
panti asuhan tidak semuanya mendapat
perhatian dengan baik dan bahkan banyak panti
asuhan di Surabaya yang kurang mendapat
perhatian. Berdasarkan panti asuhan yang
penulis pernah datangi, terdapat panti asuhan
yang sangat terbatas dalam tempatnya, dan
kurang layak dengan jumlah anak yang tinggal
disana, sehingga mereka tinggal apa adanya dan
berdesak-desakan. Perlu diperhatikan bahwa
anak-anak layak mendapat kesempatan dan
perhatian yang sama. Anak-anak dan remaja
sebelum dewasa sudah sepatutnya mendapat
pendidikan yang layak, mendapat pengasuhan,
bimbingan, dan pengajaran yang layak supaya
anak tersebut ketika sudah dewasa dapat
membekali diri baik dan mengerti arah hidupnya

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam
desain proyek ini adalah bagaimana merancang
sebuah fasilitas panti asuhan yang mampu
mencukupi kebutuhan hidup anak-anak yatim
piatu, memfasilititasi panti asuhan sehingga
kemampuan  anak-anak  tersebut  dapat
berkembang secara maksimal. Membentuk panti
asuhan yang dapat berinteraksi tidak hanya di
dalam site tetapi mempunyai interaksi di luar
site.

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini merupakan
panti asuhan sebagai penyedia tempat bagi anak
yatim piatu dengan fasilitas-fasilitas yang
melengkapi tumbuh kembang anak-anak
tersebut dan mengarahkan kepada Tuhan

1.4 Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1. 1. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di Gunung Anyar, Kec.
Gunung Anyar, Surabaya, dan merupakan lahan
kosong. Tapak berada cukup jauh dengan
keramaian, di sekitarnya merupakan daerah
perumahan, perdagangan. Merupakan daerah
kepadatan penduduk rendah sehingga di sekitar
site tidak mengalami kebisingan

Gambar 1. 3. Lokasi tapak eksisting.

Data Tapak

Nama jalan JJIL
Gunung Anyar Tambak

Status lahan :Tanah
kosong

Luas lahan 11,4 ha
Tata guna lahan :Rumah
Tinggal

Garis sepadan sungai (GSS) |-

Garis sepadan bangunan (GSB) : 3 meter

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 80%
Koefisien dasar hijau (KDH) 1 10%
Koefisien luas bangunan (KLB) :1,6

Tinggi Bangunan : kurang dari

10 meter
(Sumber: Peta RTDR Surabaya)

2. DESAIN BANGUNAN

2.1 Program dan Luas Ruang
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Pada area panti terdapat beberapa fasilitas
panti asuhan seperti:

Bangunan Penerima:

Lapangan

Bangunan Ibadah

Community Center

Ruang belajar dan perpustakaan.

Rumabh tinggal balita.

Rumabh tinggal anak dan remaja perempuan
dan laki-laki.

Pada panti asuhan tersebut ada fasilitas
publik sebagai tempat dimana orang luar boleh
masuk, yaitu: Lapangan, Bangunan Ibadah,
Bangunan Penerima .

Gambar 2. 1. Perspektif eksterior

Fasilitas pengelola dan servis meliputi:
kantor pengurus yang berada pada lantai 2 di
bangunan penerima dan bangunan utilitas yang
dekat dengan parkir motor

Gambar 2. 2. Perspektif suasana ruang luar

2.2 Analisa Tapak dan Zoning

Gambar 2. 3. Analisa tapak

Site memanjang dari arah utara ke selatan
maka bagian barat site luas permukaannya akan
diperkecil pada bangunan yang di desain. Arah
angin bertiup dari barat daya ke tenggara dan
dapat memainkan fasad dari bangunan panti
asuhan. Untuk akse bukan terletak pada jalan
utama/jalan besar dan akses masuk site masih
dapat diakses dengan mudah

Bangunan pada site diletakkan berhadapan
untuk  memudahkan anak-anak  tersebut
mengetahui bangunan-bangunannya. Apabila
bangunan menghadap barat, bagian terpenting
dari bangunan tersebut diletakkan di belakang,
diatur pada denah sehingga tidak mendapat
intensitas matahari yang tinggi kemudian
bangunan diberi fasad yang membentu
penyaringan sinar matahari.

i
PRIVAT
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Gambar 2. 4. Zoning pada tapak

Pembagian zoning pada tapak dimulai
dengan membagi tapak menjadi 3 area, yaitu:
publik yaitu daerah dimana orang luar dapat
mengadakan acara di panti asuhan lalu anak-
anak panti bisa mengajak warga sekitar untuk
berolahraga bersama di lapangan dan beribadah
bersama di ruang ibadah.

Pada semi-publik vyaitu daerah tersebut
dikhususkan untuk anak panti yang berfokus
pada pengembangan dan pengasahan potensi
mereka sekaligus tempat untuk berkumpul
bersama.

Pada bagian privat yang terdapat hanyalah
rumah tinggal supaya anak-anak mendapatkan
privasi tanpa diganggu orang luar.

2.3 Pendekatan Perancangan

Berdasarkan masalah desain, pendekatan
perancangan yang diambil adalah pendekatan
perilaku. Pendekatan perilaku ditujukan untuk
mengatur behavioral dari anak- anak dan remaja.
Selain itu panti asuhan juga bertanggung jawab
terhadap anak- anak tersebut terkait pelayan
terhadap kesejateraan sosial

Aursitektur perilaku dibutuhkan sebagai bentuk
tanggung jawab pihak panti asuhan terhadap
anak dan remaja yang masuk di dalam panti
asuhan.

Pendekatan psikososial juga merupakan faktor
pembentuk sifat anak-anak tersebut, dengan
membuat lingkungan yang menyenangkan,
sistem kekeluargaan dapat ditekankan karena
sangat berpengaruh kepada pribadi anak tersebut
Sistem kekeluargaan dalam panti asuhan
dibangun karena pentingnya peran keluarga
dalam pembentukan seorang anak
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Gambar 2. 5. Teori psikososial menurut Erik Erikson
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2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan

Gambar 2. 6. Site plan

Perkembangan anak-anak juga sangat
bergantung kepada keluarga dan lingkungan
sekitarnya. Dari keluarga dan lingkungan sekitar
akan membentuk perilaku seorang anak. Di
dalam kehidupannya anak perlu mendapatkan
pembekalan baik dari pendidikan, nilai, norma,
tata karma,etika.

Pada desain teori psikososial ini diterapkan
pada bangunan community center, dan fasilitas
yang disediakan berupa area komunal dimana
tempat mereka dapat berkumpul, mempunyai
waktu dan kebersamaan. Selain itu terdapat juga
pada ruang-ruang luar seperti playground
dimana anak-anak panti dapat bermain dan
untuk anak remaja laki-laki yang lebih besar
dapat berolahraga.

Gambar 2. 8. Perspektif playground
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Kemudian pada bangunan perpustakaan
terdapat area baca outdoor santai dimana orang
dapat membaca buku dengan santai. Kemudian
area belajar dimana anak-anak panti asuhan
dapat diskusi mengenai hak-hal yang dipelajari.

3. Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah karakter
ruang, untuk memenuhi kebutuhan hidup dari
anak-anak panti asuhan dan memberikan
memaksimalkan potensi anak melalui fasilitas-
fasilitas yang terdapat pada site panti asuhan.

3.1 Rumah Balita

Pada bagian rumah balita, diberikan area
khusus bermain untuk anak balita. Areanya
berupa area indoor, terdapat 2 jenis area, yaitu
zona motorik dan zona kreatif. Bagi balita perlu
disediakan ruang bermain sendiri dikarenakan
balita memerlukan pantauan khusus

Ruang motorik diadakan bertujuan untuk
mengasah motorik anak-anak balita sehingga
kebutuhan  tumbuh  kembangnya  dapat
tersalurkan dimana usia-usia mereka melakukan
eksplorasi terhadap benda- benda disekitar
mereka.

Gambar 2. 10. Perspektif ruang motorik
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Ruang kreatif juga di bentuk agar mengasah
kekreativan anak sejak dini. Di ruangan ini anak
bebas mengekspresikan karya apa yang ingin
dibuat

3.2 Ruang Ibadah

Ruang ibadah, segi atapnya dibuat lebih
tinggi untuk membentuk suasana dan persepsi
bahwa diatas manusia ada Tuhan yang lebih
berkuasa. Menunjukkan kebesaran Tuhan.
Untuk tatanan tempat duduk dibuat agar orang-
orang ketika ibadah matanya dapat tertuju
kedepan (fokus). Di ruangan ibadah dimana
orang dari luar juga diperbolehkan masuk ke
dalam bangunan untuk beribadah sehingga ada
interaksi antara orang di luar panti asuhan
dengan anak-anak panti asuhan.

v

Gambar 2.11. Perspektif eksterior dan interior ruang
ibadah

3.3 Playground area

Pada bagian playground outdoor bangunan
community center dibuat untuk anak-anak yang
usianya lebih besar, bahkan di area playground
bagi anak-anak panti yang bosan disana
disediakan alat untuk berolahraga. Di area
playground outdoor ini di desain menggunakan
teori of affordance melalui tempat duduk paving
yang sengaja dibentuk untuk mempengaruhi
tindakan baik dari anak-anak yang akan
menempatinya sebagai tempat duduk maupun
penjaga yang sedang menjaga anak- anak atau
remaja yang diasuhnya. Teori of affordance
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ditujukan untuk membentuk sebuah perilaku
sehingga orang- orang yang tinggal agar nyaman
pada lingkungan sekitar yang sudah di desain.

Foundation

Gambar 2.23. Sistem struktur rangka konstruksi beton dan
dinding pemikul
Sumber: www.arsitur.com

Gambar 2.13. Perspektif playground outdoor

Sedangkan pada atap konstruksi yang dipakai
menggunakan rangka baja karena bentangnya
rata-rata menggunakan sistem bentang lebar.
Material atap yang dipakai adalah bitumen
karena ketahanannya yang kuat, dan memiliki
usia pakai yang relatif lama.

Material yang dipakai untuk pengisi dinding
adalah bata ringan.

Gambar 2.14. Perspektif eksterior dan interior pavilion KERAGHA ATAD

Cina o

4. Sistem Struktur

Sistem struktur yang digunakan adalah beton,
konstruksi rumah tinggal dengan bentang 5
meter. S

Pada konstruksi beton, modul kolom yang
digunakan adalah 3 — 6 meter, dengan dimensi
balok 1/12 bentang dengan ukuran sekitar 40cm. _ .
Kolom yang digunakan adalah 15 cm sehingga Gambar 2'24éﬁ':l:edrznstgurﬁ;;argggzaai’ﬁg2nrumah tinggal
apabila terdapat kolom ynag teletak di pinggir g sistem Utilitas
maka tidak akan lebih besar daripada ketebalan
tembok. Beberapa bagian juga terdapat dinding 5 1 sjstem Utilitas Air Bersih dan Kotor
pemikul sebagai penyangga struktur. Sistem utilitas air bersih menggunakan

sistem upfeed dengan tandon bawah yang di
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tanam di tanah, kemudian dari tandon tersebut
dipompa ke seluruh bangunan-bangunan..
Menggunakan 2 jenis untuk mendapatkan air,
berasal dari PDAM dan sumur. Sistem sumur
mirip dengan upfeed dimana air dipompa keluar,
dimasukkan kedalaam tendon yang kemudian

pada akhirnya akan di distribusikan.
Gambar 2.25. utilitas air bersih

Sedangkan sistem utilitas air kotor
menggunakan sistem grouping dengan beberapa
septic tank yang dialirkan ke bak control
kemudian dibuang melalui saluran kota..
Kotoran yang terdapat pada bangunan akan di
teruskan/ di pompa ke septic tank
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Gambar 2. 26. Isometri utilitas air kotor

5.3 Sistem Listrik

Sistem distribusi listrik diberikan oleh PLN
yang kemudian masuk ke bangunan utilitas
dimana trafo menerima dan dialirkan melalui
ruang panel. Setelah dari ruang panel listrik akan
ditampung oleh ruangan MDP yang berfungsi
untuk menyimpan listrik, kemudian disalurkan
oleh SDP pada tiap massa-massa bangunan.
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Gambar 2. 29. Sistem kelistrikan

6. KESIMPULAN

Perancangan Panti Asuhan Kristen Anak dan
Remaja di Surabaya diharapkan membawa
dampak positif bagi anak-anak yatim piatu di
Surabaya, adanya panti asuhan dengan
dilengkapi fasilitas-fasilitas yang disediakan
penulis berharap bahwa hidup anak-anak yatim
piatu mendapat kesempatan yang layak dalam
segala segi hidupnya seperti anak-anak pada
umumnya. Melalui perancangan desain kali ini
penulis juga berharap agar panti asuhan di
Surabaya lebih diperhatikan agar anak-anak
yatim piatu mempunyai hidup yang lebih
sejahtera sehingga mereka tidak terlantar atau
bekerja dibawah umur.

Panti Asuhan ini diharapkan memberikan
pengertian dan gambaran bahwa pentingnya
membimbing anak-anak dan remaja tidak hanya
menyediakan rumah sebagai tempat tinggal.
Pentingnya memikirkan aspek-aspek
perkembangan anak sehingga anak anak panti
asuhan dapat bertumbuh dan berkembang secara
maksimal.
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